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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi secara Etimologi berasal dari perkataan latin “communicatio” istilah ini bersumber dari perkataan “ communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti.

Dalam kehidupan sehari-hari orang selalu berkomunikasi, karena sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan dengan komunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan dan pengalaman kepada orang lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa, yang dipakai oleh komunikator pada komunikan sehingga apa yang diinginkan  oleh komunikator  dapat dimengerti oleh komunikan. 

”Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih, lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda”. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator. (Mulyana, 1999:49).

Hakikat komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy Teori dan Praktek Ilmu Komunikasi adalah “proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan  bahasa sebagai alat penyalurnya”. (2000:28).
Carl I Hovland menyatakan bahwa “komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah prilaku  orang lain”. (Mulyana, 2000: 62).
Sedangkan menurut Harold Lasswell “komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”. (Effendy, 2002:10). 
Paradigma Lasswell menyatakan, “who says what in which channel to whom with what effect” (apa, kepada siapa, dengan melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). Hal tersebut menunjukan bawa  komunikasi meliputi lima unsur yaitu:

1. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang.

3. Komunikan adalah orang menerima pesan.

4. Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek yaitu dampak sebagai pengaruh dari pesan (Effendy, 2000: 6).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang bersifat informatif yaitu agar orang lain juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.

2.1.2 Proses Komunikasi  

Agar lebih memperjelas mengenai pembahasan proses komunikasi maka proses komunikasi dikategorikan dengan peninjauan dari dua prespektif.

1. Proses komunikasi dalam prespektif psikologis.

Proses komunikasi prespektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan pada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. Komunikasi terjadi dari dua aspek yakni isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya adalah bahasa. Walter Lippman menyebut isi pesan itu  “picture in our head”, sedangkan Walter Hegmann menamakannya “Das bewustseininhalte”. Proses “mengemas” atau “membungkus” pikiran dengan bahasa yang dilakukan komunikator itu dalam bahasa komunikasi dinamakan “Encoding”. Hasil Encoding berupa pesan itu kemudian ditransmisikan atau dikirimkan kepada komunikan. Proses dalam diri komunikan disebut “Decoding” seolah-olah membuka kemasan atau bungkus pesan yang ia terima dari komunikator tadi. Isi bungkusan tadi adalah isi pikiran komunikator. Apabila komunikan mengerti isi pesan atau pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya jika komunikan tidak mengerti isi pesan yang disampaikan komunikator, komunikasi tidak akan berjalan atau terjadi. (Effendy, 31-32).
2. Proses Komunikasi Dalam Prespektif Mekanistis

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau memaparkan dengan lisan atau tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan.

Proses komunikasi dalam perspektif ini kompleks atau rumit sebab bersifat situasional, bergantung pada situasi ketika komunikasi itu berlangsung. Adakalanya komunikasinya seorang, maka komunikasi dalam situasi seperti ini dinamakan komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi, kadang-kadang komunikannya sekelompok orang yang disebut dengan komunikasi kelompok, acapkali komunikannya tersebar dalam jumlah yang relatif amat banyak sehingga untuk menjangkaunya diperlukan suatu media atau sarana, maka komunikasi dalam situasi ini disebut komunikasi massa.

Untuk jelasnya proses komunikasi dalam prespektif mekanistis dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Proses komunikasi secara primer

       Proses komunikasi secara primer ( primary process ) adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang sebagai media atau saluranya. Lambang ini umumnya berupa bahasa, tetapi dalam situasi-situasi tertentu lambang–lambang yang digunakan dapat berupa kial (gesture) yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna dan sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder

       Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang-lambang sebagai media pertama.

       Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan yang dijadikan sasaran komunikasinya, jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau pun kedua-duanya. Kalau komunikan jauh menggunakan surat atau telepon, apabila banyak dipergunakan pengeras suara, apabila jauh dan banyak dipergunakan surat kabar, radio, televisi.

       Komunikasi dalam proses sekunder ini semakin lama semakin efektif dan efisien karena didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih yang ditopang pula oleh teknologi-teknologi lainnya yang bukan teknologi komunikasi.

c. Proses komunikasi secara linear

       Istilah linear mengandung makna luas. Jadi proses linear berarti perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, dalam kontek komunikasi proses linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.

       Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face to face communication). Proses komunikasi secara linear umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui media telepon. Komunikasi melalui media telepon hampir tidak pernah linear, melainkan dialogis, tanya jawab dalam bentuk percakapan.

d. Proses komunikasi secara sirkuler

      Sirkuler sebagai terjemahaan dari kata Circular  secara harpiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan perkataan linear yang bermakna lurus. Dalam kontek komunikasi yang dimaksud dengan proses secara sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan kepada komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feedback atau umpan balik tersebut mengalir dari komunikan kepada komunikator itu adalah response atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia terima dari komunikator.

      Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting karena dengan terjadinya umpan balik komunikator mengetahui komunikasinya berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan baliknya positif atau negatif. Bila positif ia patut gembira, sedangkan bila negatif menjadi permasalahan. Sehingga ia harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan feedback positif. (Effendy, 2000 : 33-41 ).

2.2 Tinjauan Umum Tentang Komunikasi Massa
2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa menurut Bittner seperti dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, ”mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people” (“komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang”).  (Rakhmat 2003 :188).

Menurut Grebner seperti dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, “mass communication is the tecnologically and institutionaliy folow of massage in industrial societies” (“komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri”). (Rakhmat, 2003:188).

Komunikasi massa (mass comunication) menurut Onong Uchjana Effendy adalah komunikasi melalui media massa modern yang meliputi surat kabar yang memiliki sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum dan film yang ditunjukan di gedung-gedung bioskop. (Effendy,2000:79).

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media. Melakukan kegiatan komunikasi massa lebih sukar dari pada komunikasi pribadi. Seorang komunikator yang menyampaikan  pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda pada saat yang sama, tidak bisa menyesuaikan harapannya  untuk memperoleh tanggapan mereka secara pribadi. Seorang komunikator melalui media massa yang mahir adalah seorang yang berhasil menemukan metode yang tepat untuk menyiarkan pesannya guna membina empati dengan komunikannya. Komunikasi massa yang berhasil ialah kontak pribadi dengan pribadi yang di ulang ribuan kali secara serentak.

2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy adalah sebagai berikut :
1) Komunikasi massa yang bersifat umum

Pesan komunikasi massa yang disampaikan melalui media ialah terbuka untuk semua orang. Benda-benda tercetak, film, radio dan televisi apabila dipergunakan untuk keperluan pribadi dalam lingkungan berorganisasi yang tertutup, tidak dapat dikatakan komunikasi massa.

2) Komunikasi bersifat heterogen

Perpaduan antara jumlah komunikan yang besar dalam komunikasi massa dengan keterbukaan dalam memperoleh pesan-pesan komunikasi, erat sekali hubungannya dengan sifat heterogen komunikan.

3) Hubungan komunikator dengan komunikan bersifat non pribadi 

Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunikator dan komunikan bersifat non pribadi, karena komunikan yang anonim di capai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum.

Sebagai komunikator, sifat non pribadi ini timbul disebabkan oleh teknologi dan penyebarannya yang masal dan sebagian lagi di karenakan syarat-syarat bagi peran komunikator.

4) Media massa menimbulkan keserempakan

Yang dimaksud keserempakan adalah kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama yang lainnya berada dalam keadaan terpisah, yang bersifat umum. (Effendy, 2000 : 50). 

2.3 Tinjauan Umum Tentang Media Massa
2.3.1 Pengertian Media Massa

Media merupakan kata jamak dari medium (wahana perantara). Pengertian lainnya adalah alat-alat komunikasi. Koran (secara individual) itu adalah medium, namun pers, televisi dan radio adalah media. (Jefkins, 1992 :369).

Media adalah lokasi atau forum yang semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertarap nasional maupun yang bertarap internasional. (Mc Quail, 1987 :3).

Massa menurut Blumer :

1. Terdiri dari orang-orang yang berasal dari semua lapisan kehidupan masyarakat

2. Kelompok yang anonim

3. Dimana berada dalam interaksi yang sebentar atau berubah karena pengalaman para anggota massa.

4. Organisasi pada massa sangat longgar dan tidak mampu bertindak dengan memusatkan atau mempersatukan sasaran sebagai kerumunan. (Soemirat dan Yehuda, 2001 :25).

Mass media (media massa) merupakan berbagai macam media atau wahana komunikasi massa seperti pers (secara sempit diartikan sebagai surat kabar, sedangkan secara luas diartikan sebagai media-media pemberitaan). Media-media cetak pada umumnya (majalah, jurnal) dan berbagai media elektronik seperti radio, bioskop dan televisi yang menjangkau masyrakat luas. (Jefkins, 1992 : 370).

Menurut Mc Quail media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didaya gunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya yang lainnya.(Mc Quail, 1987:3).

2.3.2 Pengertian Radio
Menurut Astrid S. Susanto dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Massa 2” bahwa “Radio merupakan sarana pembuka jalan bagi media lainnya maupun memperkenalkan untuk pertama kalinya suatu masalah sebelum penyuluh melanjutkan dan memperdalam pengetahuan komunikan tentang masalah tersebut”. (Susanto, 1982:22-23).

Selain itu, radio juga merupakan salah satu alat komunikasi massa yang mampu menyampaikan informasi secara serempak dan serentak kepada khalayak. Hal ini disebabkan oleh keunggulan yang dimiliki radio itu sendiri.

Radio sebagai media massa yang auditif mempunyai kemampuan mempengaruhi imajinasi pendengarnya. Disamping jangkauan yang mampu menembus jarak ruang dan waktu yang merupakan keunggulan radio dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, radio juga berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan jarak fisik dengan melampaui batas-batas intelektualitas antara penyiar dengan pendengarnya.              

Keunggulan yang paling menonjol pada radio sebagai alat komunikasi massa yang tidak dimiliki oleh media massa lain adalah cara komunikan atau pendengar menerima dan menyimak informasi yang disampaikan oleh komunikator atau nara sumber. Dimana pendengar dapat menyimak dan mengikuti siaran radio secara santai tanpa harus meluangkan waktu khusus.

Perkembangan teknologi informasi tergolong semakin cepat, walaupun demikian pemanfaatan radio dalam kemajuan masyarakat daerah sulit dihindarkan, disebabkan radio sebuah media yang banyak diketahui sebagian besar masyarakat dari anak kecil, remaja, dewasa, bahkan orang tua sekalipun mereka mengenal adanya radio. Disamping dikenal banyak orang radio juga memiliki kedekatan emosional yang tinggi dengan pendengarnya. Para pakar komunikasi memberikan julukan pada radio sebagai kekuatan kelima (The fifth Estate), setelah Eksekutif, Legislatif, Yudikatif, dan Pers (surat kabar). Julukan ini barang kali tidaklah berlebihan karena dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki radio mempunyai pengaruh. (Effendy, 2000:137).
Radio sudah sejak lama merupakan media elektronik nomor satu karena sifatnya yang mudah tersebar (murah, praktis) dan mudah dimanfaatkan. Diseluruh pelosok dunia, kita senantiasa bisa mendapatkan radio dan mendengarkan siaran-siarannya dengan mudah. Bahkan India yang merupakan negara yang begitu sulit melepaskan belitan kesulitan ekonomi memiliki radio paling banyak di dunia. Di Inggris telah terjadi perkembangan yang begitu pesat atas radio lokal sejak tahun 1972, dimana radio komersial independen timbul begitu cepat sehingga menguasai sejumlah besar pasar dan khalayak. (Frank, 1996:80-81). Pada Zaman kemerdekaan, peranan radio dalam menyebarluaskan proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, mengingat radio mempunyai peran yang strategis dalam penyebaran informasi kepada masyarakat.
2.3.3 Karakteristik Khusus Radio
Selain keunggulan-keunggulan yang disebutkan di atas, Radio juga memiliki karakteristik khusus atau ciri khas. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Radio mengandalkan suara manusia untuk mendekatkan diri dengan khalayaknya. Oleh karena itu, kualitas suara penyiar mutlak penting. Orang-orang hanya mau mendengarkan siaran radio apabila suara penyiarnya menarik, meskipun mereka tidak mengenal siapa orangnya.

2. Materi program radio dapat diproduksi secara cepat dan murah, bahkan hanya dengan memasang pesawat telepon saja suatu acara siaran dapat di langsungkan.

3. Penemuan transistor dan redufsi membuat begitu populer sehingga diminati jutaan orang, termasuk yang buta hurup di negara-negara berkembang.

4. Karena kesederhanaan operasinya, suatu stasiun radio bisa memancarkan siarannya dalam berbagai bahasa. (Jefkins, 1992:127).
2.3.4 Cara Kerja Radio

a. Berita : pada umumnya stasiun-stasiun radio memiliki bagian beritanya sendiri. Mereka juga lebih banyak mengandalkan sumber-sumber berita yang sama dengan pers.

b. Program hidup : merupakan acara-acara yang berlangsung di studio, termasuk wawancara dengan tokoh-tokoh, pakar-pakar dan pejabat-pejabat tentang topik yang sedang hangat.

c. Program rekaman : kedalam program ini juga termasuk wawancara yang dipersiapkan sebelumnya, yang direkam di studio atau diambil dari sumber-sumber di luar studio.

d. Versi khusus : merupakan suatu versi yang diproduksi secara khusus dari program televisi, hidup atau direkam.

e. Acara telepon (interaktif) : pada acara ini penyiar sebagai pengarah program menyebutkan suatu topik dan pendengar dimintakan untuk memberikan komentar atau menjawab pertanyaan yang diberikan penyiar lewat telepon atau sebaliknya. (Jeffkins, 1992:126).
2.3.5 Fungsi Radio

Fungsi radio secara mendasar yaitu : sebagai sarana hiburan, penerangan, pendidikan dan propaganda. Radio mendapat julukan sebagai kekuasaan ke lima atau “ the fifth estate”. Setelah pers (surat kabar) di anggap kekuasaan ke empat atau “ the fourth estate”.

Di bandingkan dengan televisi, televisis lebih sempurna dari radio, karena bila radio sifatnya “auditif” (hanya dapat di dengar ), maka televisi selain “auditif”, juga “visual” (dapat di lihat). Tetapi meskipun televisi melebihi radio dan umurnya sudah cukup tua, sampai sekarang ini belum pernah diberi julukan “the sixth estate”.

Itulah sebabnya kalau dalam suatu negara terjadi suatu revolusi atau kudeta atau pemberontakan, maka yang pertama kali dikuasai adalah radio. Radio siaran dalam arti kata broadcast di mulai pada tahun 1920 oleh stasiun radio KDKA Pittsburg di Amerika Serikat. Memang pada waktu itu radio dirasakan hasil penemuan yang paling penting artinya bagi kehidupan manusia yang pengaruhnya dapat dirasakan dalam berbagai bidang. Tetapi sampai tahun ke tiga puluhan belum terlihat tanda-tanda menjadikan radio mendapat julukan kekuasaan ke lima. Pada tahun sesudah di temukan radio itu, medium tersebut hanya memiliki tiga fungsi yakni

1. Siaran Hiburan

2. Siaran Penerangan

3. Siaran Pendidikan

Radio Siaran Bersifat Langsung
Untuk mencapai sasarannya, yakni pendengar, suatu hal atau program yang akan di sampaikan tidaklah mengalami proses yang kompleks. Bandingkan dengan penyebaran propaganda dengan pamflet, penyebaran berita dengan surat kabar, penyebaran penerangan dengan majalah dan lain-lain dengan media yang bersifat tercetak.

Tidak demikian dengan radio, setiap gagasan propaganda dapat dengan mudah ditulis diatas secarik kertas kemudian tinggal membacakannya didepan corong sebanyak yang di inginkan, dan pelaksanaannya berlangsung dengan mudah.

Sifat langsung dari siaran radio ini sering pula di rasakan manfaatnya oleh Bangsa Indonesia. Karena sifat langsung siaran radio inilah, penyiar radio Bandung, Sakti Alamsyah berhasil membacakan naskah Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Sedangkan pada waktu itu dunia dalam cekaman kekuasaan tentara Jepang yang terkenal kejam. Karena sifatnya yang langsung pula, Bung Tomo melalui radio dapat membakar semangat pemuda-pemuda kita, sehingga Belanda merasa kewalahan terhadap perlawanan Rakyat Indonesia yang terjadi di mana-mana.

Bahkan pemanfaatan sifat langsung dari radio ini bukan sampai disitu saja, suatu peristiwa dapat diikuti oleh pendengarnya pada saat peristiwa itu sedang berlangsung.
Radio Siaran Menembus Jarak Dan Rintangan
Faktor lain yang menyebabkan radio dianggap memiliki kekuasaan ialah bahwa siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan. Selain waktu, ruang pun bagi radio tidak menjadi masalah. Bagaimanapun jauhnya sasaran yang di tuju, dengan radio dapat dicapai. Gunung-gunung, lembah-lembah, padang pasir, maupun lautan luas semuanya tidak menjadi rintangan.

Kita di Indonesia dapat dengan mudah menikmati pilihan pendengar yang disiarkan Radio Australia atau mengikuti berita hangat dari suara Amerika. Atau kalau tidak senang, dalam beberapa detik saja dapat memindahkan jarum gelombang untuk mendengarkan komentar dari BBC London. Dari benua Australia pindah ke benua Amerika, lalu pindah lagi ke Eropa, ini dapat dilakukan dalam beberapa detik saja. Jarak tidak menjadi halangan dan rintangan dapat ditembus karena sifat radio yang tidak mengenal jarak dan rintangan itulah maka radio menjadi media penyebar informasi yang sangat populer.
Radio Mengandung Daya Tarik

Faktor ketiga yang menjadi radio siaran mempunyai kekuasaan ialah daya tarik yang kuat yang dimilikinya. Daya tarik ini adalah disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada padanya, yakni:

1. Musik

2. Kata-kata

3. Efek swara

Ketiga faktor itulah yakni faktor langsung, faktor tidak mengenal jarak dan rintangan, dan faktor daya tarik yang kuat, yang menyebabkan radio itu di beri julukan : the fifth estate”.(Effendy, 2000 :137-145).

2.4 Tinjauan Umum Tentang Public Relations 
2.4.1 Pengertian Public Relations
Menurut Howard Bonham “Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap suatu individu atau organisasi / perusahaan”. (Abdurachman, 2001:24-25). 

Menurut Cutlip, Center & Brown menyebutkan ”Public Relations adalah fungsi manajemen secara khusus yang mendukung terbentuknya saling pengertian dalam komunikasi, pemahaman, penerimaan dan kerja sama antara organisasi dengan berbagai publiknya”. (Cutlip, Center & Brown, 2004:4).  
2.4.2 Ciri dan Fungsi Public Relations

Menurut Edward. L. Bernay dalam bukunya Public Relations seperti dikutip oleh Ruslan menjelaskan bahwa Public Relations mempunyai 3 fungsi utama, yaitu :

1.
Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2.
Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung.

3.
Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya. (Ruslan, 1999:19).


Dari fungsi Public Relations  diatas jelas bahwa Public Relations mempunyai fungsi untuk memberikan penerangan kepada masyarakat tentang aktifitas perusahaan dan melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengerti, menerima, serta mendukung keberadaan suatu perusahaan atau organisasi.

Fungsi Public Relations menurut Widjaja adalah “untuk menumbuhkan hubungan yang baik dan serasi antara publik intern dan publik ekstern dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi”. (Widjaja, 2002:2)

Sedangkan menurut Cutlip, Center, dan Canfield fungsi Public Relations adalah :

1.
Menunjang aktifitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama.

2.
Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan pihak publik sebagai khalayak sasarannya.

3.
Mengidentifikasi yang menyangkut opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya. 

4.
Melayani keinginan publiknya dengan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajeman demi untuk tujuan dan manfaat bersama.           
5.
Menciptakan komunikasi dua arah, timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi kepubliknya atau terjadi sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. (Ruslan, 1999:20)

Fungsi Public Relations apabila dilaksanakan dengan seksama akan menjadi dukungan yang nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Fungsi Public Relations adalah menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, sehingga dengan adanya komunikasi yang timbal balik ini, kesenjangan komunikasi dalam organisasi/perusahaan bisa diantisipasi dan hubungan yang harmonis pun dapat terlaksana dengan baik. Public Relations diharapkan dapat menjadi penghubung antar pimpinan atau perusahaan dengan publik, baik internal maupun eksternal. 

Selanjutnya Effendy mengemukakan ciri-ciri Public Relations sebagai berikut :

1.
Komunikasi yang dilancarkan berlangsung dua arah secara timbal balik.

2.
Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi, penggiatan persuasi, dan pengkajian pendapat umum.

3.
Tujuan yang hendak dicapai adalah tujuan organisasi tempat Public Relations menginduk.

4.
Sasaran yang dituju adalah khalayak didalam organisasi dan khalayak diluar organisasi.

5.
Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang harmonis anatar organisasi dan khalayak. (Effendy, 2002:132)

Dari ciri dan fungsi Public Relations yang telah diuraikan diatas menurut Yulianita pada prinsipnya Public Relations mengandung unsur-unsur adanya :

1.
Hubungan antar publik (Inter-relasi antar publik).

2.
Komunikasi dua arah atau timbal balik (Two-Way Communication).

3.
Melekat dengan manajemen (Inherent dengan manajemen). (Yulianita, 2003:38).

Inter-relasi antar publik disini adalah bahwa Public Relations mempunyai ciri khas yaitu berhubungan dengan publik, baik internal maupun eksternal. Hal ini karena Public Relations merupakan wakil dari suatu perusahaan/organisasi yang mempunyai tugas untuk membina hubungan yang harmonis dengan para publiknya. Dalam melakukan komunikasi dengan publiknya Public Relations berbicara bukan atas nama pribadi tetapi berbicara atas nama perusahaan/organisasinya.

Selain Inter-relasi antar publik, Public Relations juga mempunyai ciri khas komunikasi dua arah atau timbal balik. Public Relations dalam suatu organisasi/perusahaan bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan citra yang positif dimata publiknya. Untuk mendapatkan citra yang positif tersebut Public Relations harus melakukan komunikasi dua arah atau timbal balik. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tanggapan dari publik mengenai organisasi/perusahaan yang kita wakili. Dengan adanya komunikasi dua arah diharapkan terciptanya saling pengertian, saling percaya, saling memberi dukungan, serta kerja sama yang baik diantara keduanya.

Ciri Public Relations selanjutnya adalah melekat dengan manajemen. Public Relations tidak dapat dipisahkan dari manajemen. Hal ini jelas sekali karena tujuan yang ingin dicapai Public Relations merupakan tujan yang ingin dicapai manajemen. Dengan kata lain dimana ada manajemen disitu ada Public Relations, begitu juga sebaliknya.

2.4.3 Peranan Public Relations      
Dalam menjalankan fungsinya yang universal sebagai penyampai kebijaksanaan manajemen pada publik dan penyampai opini publik pada manajemen, maka Public Relations  berperan menjadi mata dan telinga serta tangan kanan top manajemen dari organisasi/perusahaan yang mempunyai tugas :

1.
Membina hubungan kedalam (publik internal) 

Yang dimaksud dengan publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit atau badan perusahaan/organisasi itu sendiri dan mampu mengidentifikasikan atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif didalam masyarakat sebelum kebijaksanaan dijalankan organisasi/perusahaan.       
2.
Membina hubungan keluar (publik eksternal)


Yang dimaksud dengan publik eksternal adalah publik umum diluar perusahaan (masyarakat) mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang positif publik terhadap lembaga yang diwakilinya. (Ruslan, 1999:21).
2.4.4 Tugas Public Relations
Menurut Rachmadi, tugas Public Relations sehari-hari adalah sebagai berikut :

1.
Membina pengertian khalayak atas kebijakan instansinya. Dalam hal ini khalayak yang menjadi sasaran tersendiri dari:

a.
Khalayak intern atau karyawan dilingkungan instansinya.

b.
Khalayak ekstern, seperti media massa, instansi-instansi lain, pemuka-pemuka masyarakat dan masyarakat umum.   

2.
Menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh instansinya.

3.
Memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat umum masyarakat. Dalam hal ini Public Relations harus melakukan komunikasi dan membina hubungan baik dengan masyarakat. Dari hubungan baik yang dilakukan Public Relations dengan masyarakat itu akan lahir tanggapan-tanggapan dan pendapat masyarakat yang merupakan input yang sangat berharga bagi instansinya. 

4.
Mengumpulkan data dan informasi. 


Data dan informasi dapat diperoleh secara aktif, yaitu dengan mengumpulkan dan menghubungi pihak atau sumber yang kompeten. Dan dapat juga dilakukan secara pasif, yakni menerima dari berbagai sumber. Hasil pengumpulan data kemudian diolah, dianalisis, dan dibuat kesimpulannya. Pengolahan data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dalam masyarakat itu terutama untuk masukan kepada pejabat pengambil keputusan. Dalam memproduksi informasi perlu diperhatikan :


a.
Sifat informasi yang bisa bersifat :

* Rahasia / tidak rahasia.

* Tinggi-rendahnya nilai aktualitas bagi khalayak.



* Jangkauan kepentingan masyarakat.


b.
Golongan sasaran yang dituju.

c.
Media yang dimiliki.

d.
Media yang digunakan atau dimanfaatkan.

5.
Mengkoordinasikan lalu lintas informasi didalam lingkungan instansinya.

6.
Mengatur penyelenggaraan konferensi pers, press tour, press interview dengan pimpinan. (Rachmadi, 1993:82-83)
2.4.5 Tujuan Public Relations
Tujuan Public Relations menurut Widjaja yaitu, “untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi disatu pihak dan dengan publik dilain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik. (Widjaja, 2002:55). 

Dalam sebuah organisasi, Public Relations dibentuk untuk menunjang manajemen yang berupaya untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga tujuan utama yang akan dicapai oleh Public Relations adalah tujuan organisasi/perusahaan.

Charles S. Steinberg (1958) mengemukakan bahwa tujuan Public Relations adalah “menciptakan opini publik yang menyenangkan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan atau perusahaan yang bersangkutan. (Suhandang, 2004:53) 

Pandangan lain datang dari Dimock Marchall bersama rekan-rekannya, Edward, Gladys, Odgen Dimock dan Louis W. Koenig, melalui bukunya yang berjudul Public Relations, seperti dikutip oleh Suhandang membagi tujuan Public Relations atas dua bagian :

1. Secara positif

Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian serta jasa baik suatu organisasi atau perusahaan.

2. Secara Defensif


Berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, bila mana diserang dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi atau perusahaan itu tidak salah (terjadi kesalahpahaman). Dengan demikian, tindakan itu merupakan salah satu aspek penjagaan atau pertahanan. (Suhandang, 2004:53-54).


Dari berbagai tujuan Public Relations diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya bahwa tujuan yang hendak dicapai Public Relations adalah mengembangkan good will, memperoleh opini publik yang menguntungkan, terjaga dan terbentuknya sikap positif publik terhadap organisasi/perusahaan, dan menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan para publiknya. 


Dengan demikian pada prinsipnya tujuan Public Relations menurut Yulianita adalah :

a. Menciptakan citra yang baik 

b. Memelihara citra yang baik.
c. Meningkatkan citra yang baik.

d. Memperbaiki citra jika citra organisasi atau perusahaan kita menurun. (Yulianita, 2003:43) 


2.5 Tinjauan Umum Tentang Tanggapan
Komunikator adalah orang yang akan menyampaikan informasi kepada komunikan untuk selanjutnya ditanggapi. Tanggapan merupakan respon (umpan balik yang diberikan komunikan kepada komunikator setelah menerima informasi). Tanggapan yang diberikan komunikan dapat berupa pernyataan, sikap, atau pun perilaku. Pengertian mengenai tanggapan ini diperkuat dengan pendapat beberapa ahli mengenai definisi tanggapan seperti yang dikemukakan oleh Budiyanto. 

Budiyanto mengemukakan bahwa “tanggapan berasal dari kata tanggapan yang berarti menanggapi atau mendengarkan dengan baik”. (Budiyanto,2000:309). 
Menurut pendapat Kotler “Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah mendengar pesan tersebut”. (Kotler,1992:107).
Selanjutnya Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa “tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima pesan yang ditujukan” (Effendy, 1989:30).

Dari beberapa definisi diatas menunjukan bahwa tanggapan adalah pendapat yang diberikan komunikan setelah menerima pesan. Tanggapan tersebut dapat berupa pernyataan, ide, dan perubahan perilaku baik perilaku positif maupun perilku negatif (menyimpang).    
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi” mengemukakan bahwa “Dalam proses komunikasi seorang komunikator akan sukses apabila ia berhasil menunjukan Source Credibility”. Artinya menjadi sumber kepercayaan bagi komunikan. Kepercayaan komunikan kepada komunikator ditentukan oleh keahlian komunikator dalm bidang tugas pekerjaanya dan dapt tidaknya ia dipercaya. (Effendy, 2000:305). 
2.6 Tinjauan Teori
2.6.1 Model Teori Lasswell (Lasswell model)
Teori Lasswell oleh pakar disebut sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Lasswell mengatakan bahwa “cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect” (siapa, mengatakan apa, kepada siapa, dengan efek apa). (Effendy, 2000:253).

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang akan menimbulkan efek tertentu. Seperti halnya pada komunikasi eksternal pada sebuah organisasi atau perusahaan dengan menggunakan media massa yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Who (siapa) : siapa yang menjadi komunikan.

2. Says What (mengatakan apa) : informasi apa yang diberikan komunikator kepada komunikan.
3.
In Wich Channel (melalui media apa) : melalui media apa komunikator melakukan kegiatan komunikasi dengan komunikan.

4.
To Whom (kepada siapa) : kepada siapa komunikasi ini ditujukan.

5.
With What Effect (dengan efek yang dikehendaki) : efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi ini.


Lasswell menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai beberapa keinginan dalam mempengaruhi “receiver” (penerima) dan karenanya komunikasi harus semata-mata dianggap sebagai sebuah proses persuasif juga selalu dianggap bahwa pesan-pesan pasti ada efeknya.     

2.6.2 Model Teori Selective Influence
Khalayak memberikan tanggapan terhadap pesan-pesan media massa dapat diterangkan melalui Model teori selective influence yang terdiri dari 4 prinsip, yaitu :
1. Selective Attention
Pertama, perbedaan individu dalam merespon pesan-pesan media masa terjadi hanya karena perbedaan dalam struktur kognitif yang mereka miliki. Cara pandang, berfikir, berpengetahuan, kepercayaan setiap individu terhadap sesuatu yang baru termasuk pesan-pesan media masa tidaklah sama. Karena itu setiap individu hanya akan memilih jenis pesan yang paling berkesan saja yang bisa mempengaruhi dia untuk merubah sikap dan mengambil suatu tindakan.

Kedua, karena keanggotaan seseorang dalam masyarakat ada dalam berbagai kelompok sosial maupun kemasyarakatan maka ada dugaan memilih perhatian terhadap pesan tertentu pun sangat dipengaruhi kelompok itu.

Ketiga, bahwa orang lebih berminat jika suatu pesan dapat membangun citra hubungannya dengan pihak lain. Informasi sosial menunjang hubungan sosial sesorang.
2. Selective Perception
Karena adanya perbedaan dalam faktor-faktor kognitif, minat dan kepercayaan, pengetahuan, sikap dan kebutuhan nilai-nilai maka individu secara selektif mempersepsi suatu pesan yang menerpanya. Dengan demikian terdapat perbedaan penerimaan pesan yang dipersepsi oleh penerima karena terdapat perbedaan kognisi itu.
3. Selective Recall 
Seseorang cenderung memilih kembali hanya pesan-pesan yang di ingat saja. Jadi prinsip ini meskipun paralel dengan seleksi pada perhatian namun setiap orang memilih pesan yang paling berkesan saja.

4. Selective Action   

Selective Action mengarahkan untuk memutuskan jenis apa yang dipilihnya setelah menimbang keuntungan dan kerugian dari semua produk atau jasa yang sama. (Liliweri, 1992:64-67).

Dalam model ini dijelaskan bahwa umpan balik dari komunikan tidak selalu sama walaupun informasi atau pesan dan media yang digunakan sama. Hal ini disebabkan karena adanya seleksi penyaringan dari khalayak. Seleksi penyaringan itu antara lain perbedaan persepsi dan perbedaan minat.
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